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SUMMARY

IQBAL SARWAN ALIF. Pathogenicity of Metarhizium majus (Jonhst.) On
Larvae of Oryctes rhinoceros (Linn.) (Coleoptera : Scarabaeidae) On Oil Palm at
PT Gunung Sejahtera lbu Pertiwi, Kalimantan Tengah. (Supervised by SITI
HERLINDA and BANDUNG SAHARI)

The horn beetle (Oryctes rhinoceros) is one of the important pests of oil
palm plants that attack the growing point. These pests attack at the top of the
canopy by boring into the stem of the oil palm plant by using a hard and strong
mandible. Horn beetle is an insect with a type of tool mouth biting and chewing.
This pest is an important pest in oil palm crops because it can cause stunted
growth of oil palm plants to cause death in severe attacks because pests attack the
growing point. One of the control techniques that can be used is by utilizing
entomopatogenic fungi. In this research, entomopatogen fungi isolate
Metarhizium majus with SO2 isolate codes from lowland area of Riau Province
which subsequently become the basic material of isolate which grow on corn
substance given time treatment and application dose. Metarhizium majus isolate
test was done by mixing dose isolate with empty palm oil bunches medium with
conidia density 1x107 / mL into research plot. The purpose of this study was to
determine the effect of the use of active isolates of Metarhizium majus on the
mortality of Oryctes rhinoceros larvae.

The research was conducted in two experimental sites, namely
experimental field and Entomology laboratory (Experiment 1) Research Center
PT Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi, Tbk. Central Kalimantan from August 2017 to
January 2018. Laboratory studies using a completely randomized design with 5
treatments, 5 replications, and observed every 3 days. The morning application
field research (Experiment 2) used a complete randomized design with 5
treatments, 6 replications in the morning and afternoon observed every 7 days.
The afternoon app field study (Experiment 3) used a complete randomized design
with 5 treatments, 6 replications in the morning and afternoon observed every 7
days.

Based on the results of research that has been done in the field of
morning application (Experiment 2) showed that the percentage mortality of O.
rhinoceros larvae due to application of M. majus isolate no significant effect on
larval mortality. The highest mortality rate occurred in the treatment of dose of
200 g of morning isolate (100.00%) and the lowest was dose isolate 50 g morning
(74.44%). The lowest LT50 value is on the 50 g morning isolate that is 28.63 days
and the highest LT50 in the field is the isolate dose 200 that is 19.99 days.

While the results of research that has been done in the field of
application of the afternoon (Experiment 3) shows that the percentage mortality of
O. rhinoceros larvae due to application of M. majus isolate has no significant
effect on larval mortality. the highest mortality occurred in the treatment of dose
isolate 200 g afternoon (98.89%) and the lowest dose of isolate 50 g morning
(84.44%). The lowest value of LT50 is on isolate 100 g of morning that is 23.92
day and LT50 highest in field that is dose isolat 200 g morning that is 19.65 days.



The results showed that from the 3 experiments it was seen that the
percentage mortality of O. rhinoceros larvae due to application of M. majus
isolate had no significant effect on larval mortality. The results showed that the
treatment of M. majus isolate was effective in suppressing the population of beetle
horn larvae.
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RINGKASAN

IQBAL SARWAN ALIF. Patogenisitas Metarhizium majus (Jonhst.) terhadap
Larva Oryctes rhinoceros (Linn.) (Coleoptera : Scarabaeidae) pada Tanaman
Kelapa Sawit di PT Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi, Kalimantan Tengah.
(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan BANDUNG SAHARI)

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) merupakan salah satu hama penting
tanaman kelapa sawit yang menyerang titik tumbuh. Hama ini menyerang pada
bagian atas tajuk dengan cara menggerek kedalam batang tanaman kelapa sawit
dengan menggunakan mandibel yang keras dan kuat. Kumbang tanduk merupakan
serangga dengan tipe alat mulut menggigit dan mengunyah. Hama ini merupakan
hama penting pada tanaman Kkelapa sawit karena dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan tanaman kelapa sawit hingga menyebabkan kematian
pada serangan berat karena hama menyerang titik tumbuh. Salah satu teknik
pengendalian yang dapat digunakan yaitu dengan memanfaatkan cendawan
entomopatogen. Pada penelitian ini digunakan isolat cendawan entomopatogen
Metarhizium majus dengan kode isolat SO2 yang berasal dari daerah dataran
rendah Provinsi Riau yang selanjutnya dijadikan bahan dasar pembuatan isolat
yang tumbuhkan pada substat jagung diberikan perlakuan waktu dan dosis
aplikasi. Uji isolat Metarhizium majus dilakukan dengan cara mencampurkan
dosis isolat dengan media tandan kosong kelapa sawit dengan kerapatan konidia
1x10" / mL ke dalam petakan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan isolat berbahan aktif Metarhizium majus
terhadap mortalitas larva Oryctes rhinoceros.

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi percobaan, yaitu lahan percobaan
dan laboratorium Entomologi (Percobaan 1) Research Center PT Gunung
Sejahtera Ibu Pertiwi, Tbk. Kalimantan Tengah dari bulan Agustus 2017 sampai
Januari 2018. Penelitian laboratorium menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 5 perlakuan, 5 ulangan, dan diamati setiap 3 hari sekali. Penelitian
lapangan aplikasi pagi (Percobaan 2) menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 5 perlakuan, 6 ulangan pada pagi dan sore hari yang diamati setiap 7 hari
sekali. Penelitian lapangan aplikasi sore (Percobaan 3) menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 5 perlakuan, 6 ulangan pada pagi dan sore hari yang diamati
setiap 7 hari sekali.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di laboratorium
(Percobaan 1) menunjukkan bahwa persentase mortalitas larva O. rhinoceros
akibat aplikasi isolat M. majus tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva.
Tingkat mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan dosis isolat 50 g, 100 g, 150 g
(98.67%) dan yang terendah yaitu dosis isolat 200 (96.00%). Nilai LTz, terendah
yaitu pada isolat 100 g sore yaitu 14.04 hari dan LTs tertinggi di laboratorium
yaitu dosis isolat 150 yaitu 12.58 hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan aplikasi
pagi (Percobaan 2) menunjukkan bahwa persentase mortalitas larva O. rhinoceros
akibat aplikasi isolat M. majus tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva.
Tingkat mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan dosis isolat 200 g pagi



(100.00%) dan yang terendah yaitu dosis isolat 50 g pagi (74.44%). Nilai LTz
terendah yaitu pada isolat 50 g pagi yaitu 28.63 hari dan LTsg tertinggi di lapangan
yaitu dosis isolat 200 yaitu 19.99 hari.

Sedangkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan aplikasi sore
(Percobaan 3) menunjukkan bahwa persentase mortalitas larva O. rhinoceros
akibat aplikasi isolat M. majus tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva.
mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan dosis isolat 200 g sore (98.89%) dan
yang terendah yaitu dosis isolat 50 g pagi (84.44%). Nilai LTso terendah yaitu
pada isolat 100 g pagi yaitu 23.92 hari dan LTsg tertinggi di lapangan yaitu dosis
isolat 200 g pagi yaitu 19.65 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ke-3 percobaan yang telah
dilakukan terlihat bahwa persentase mortalitas larva O. rhinoceros akibat aplikasi
isolat M. majus tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan isolat M. majus efektif dalam menekan populasi
larva kumbang tanduk.

Kata Kunci : Oryctes rhinoceros, Metarhizium majus, Isolat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, perkembangan usaha kelapa sawit terdiri dari perkebunan
rakyat, swasta, dan perkebunan milik negara (Pertanian, 2008). Kalimantan
Tengah adalah salah satu sentra produksi kelapa sawit, setelah Riau dan Sumatera
Utara yang ada di Indonesia. Tahun 2015, Badan Pusat Statistik mencatat luas
areal perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Tengah dengan luas 1,2 juta ha
dengan volume produksi mencapai 3,4 juta ton atau 10,9% dari total produksi
nasional (Lubis dan Dono, 2017).

Kegagalan dalam peningkatan produktivitas kelapa sawit sering terjadi akibat
gangguan penyakit dan hama. Salah satu kendala yang pasti dihadapi dalam
semua budidaya tanaman guna untuk meningkatkan produktivitas adalah serangan
hama. Menurut Effendy et al. (2010), bahwa produktivitas tanaman menurun
disebabkan serangan berat dari hama. Upaya pengendalian hama tanaman yang
sering dilakukan adalah dengan aplikasi insektisida yang berdampak resistensi
hama dan dampak negatif bagi lingkungan. Solusi dari permasalahan tersebut,
perlu suatu pengendalian alternatif dan aman bagi lingkungan, kesehatan, dan
keselamatan seperti agen pengendali hayati.

Dewasa ini, peningkatan monokultur perkebunan kelapa sawit secara luas
berdampak dalam penurunan produktivitas dan buruk pada ekosistem merupakan
dampak dari serangan hama (Defitri et al., 2017). Beberapa hama tanaman kelapa
sawit yang menyerang diantaranya: tungau merah (Oligonychus sp.) (Pertanian,
2008), ulat api (Setothosea asigna), ulat kantong (Mahasena corbatti), ulat bulu
(Dasychira inclusa) (Sinaga et al., 2015), kumbang kelapa (Promecotheca
cumingii Baly.) (Hosang et al., 2015), rayap (Coptotermes curvignathus)
(Sintawati et al., 2016), dan kumbang tanduk kelapa sawit (Oryctes rhinoceros)
(Nuning dan Wardati, 2016). O. rhinoceros termasuk kedalam kumbang kelapa
family Scarabaeidae dan subfamily Dinastinae (Kalshoven, 1981).

O. rhinoceros merupakan hama utama tanaman kelapa sawit yang masuk ke

dalam batang atas dan menembus pangkal pelepah daun muda menyerang pucuk
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pohon (Siregar, 2016). Kerusakan dari serangan kumbang tanduk bisa terjadi
pada tanaman muda kelapa sawit yang belum menghasilkan (TBM) (Witjaksono
et al., 2015), maupun tanaman menghasilkan (TM). Dampak dari serangan hama
berupa penurunan produktivitas hasil perkebunan kelapa sawit mengalami banyak
kerugian (Yuningsih dan Widyaningrum, 2014 ; Defitri et al., 2017). Kerugian
yang ditimbulkan akibat serangan hama ini cukup besar karena perilaku imago
yang selalu berpindah-pindah setelah menggerek dan menyerang dari pohon satu
ke pohon lainnya (Khairunnisa et al., 2014) sehingga hama ini sangat merugikan.
Serangan hama kumbang tanduk di PTPN V Sei Galuh produksi tandan buah
segar menurunkan hingga 69% di tahun pertama serta menyebabkan kematian
tanaman muda hingga 20% dari luas lahan (Lukmana dan Alamudi, 2017).

Akibat besarnya kerugian yang ditimbulkan, maka perlu upaya pengendalian
yang efisien, efektif, dan aman terhadap lingkungan dan alam (Witjaksono et al.,
2015). Penerapan pengendalian hama terpadu (PHT) perlu dilakukan untuk
membatasi kerugian akibat serangan hama (Hosang et al., 2015). Pengendalian
hama alternatif yang aman bagi lingkungan dan dapat menekan residu kimia pada
produk pertanian salah satunya dengan pengendalian hayati (Nuning dan Wardati,
2016). Upaya pengendalian secara biologi terhadap O. rhinoceros dengan agensia
hayati, diantaranya Metarhizium anisoplie (Siregar, 2016), Beauveria bassiana,
Baculovirus oryctes (Patma et al., 2013).

M. anisopliae diketahui memiliki kemampuan infeksi yang sangat luas pada
berbagai jenis serangga (Witjaksono et al., 2015), dan memiliki toksin destruxin
yang bersifat toksik pada serangga khususnya O. rhinoceros. Destruksin adalah
metabolit sekunder utama yang dihasilkan secara in vitro oleh spesies-spesies
yang berasal dari genus Metarhizium. Destruksin merupakan bahan insektisida
generasi baru, mempengaruhi organela sel target, yaitu seperti dan membran
nukleus, mitokondria, dan retikulum endoplasma, sehingga terjadi kelumpuhan
pada jaringan otot, paralisa sel, kelainan fungsi lambung tengah, tubulus malpighi,
serta hemosit (Yuningsih dan Widyaningrum, 2014).

Metarhizium majus sebelumnya dikenal sebagai varian dari jenis M.
anisopliae (Metch.) Sorokin, yaitu varian majus atau major (Bischoff, Rehner and

Humber, 2011). M. majus (Johnst.) Bisch., Rehner dan Humber merupakan satu
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diantara jenis cendawan entomopatogen. M. anisopliae var. majus merupakan
bentuk anamorfik, sedangkan Cordyceps brittlebanksiodes Liu, Liang, Whalley,
Yao, dan Liu, merupakan bentuk teleomorfik dari M. anisopliae var. majus (Yi
Liu et al., 2001).

Berdasarkan perbedaan karakter morfologi dan filogeni M. majus menjadi
spesies yang terpisah dari M. anisopliae. Perbedaan morfologi antara M. majus
dengan M. anisopliae terletak pada ukuran konidia yang berbeda. M. majus
memiliki ukuran konidia yang lebih besar dibandingkan ukuran konidia M.
anisopliae yaitu 8,5-14,5 x 2,5-5,0 um. M. anisopliae memiliki ukuran konidia
yaitu, 5,0-7,0 x 2,0-3,5 um (Krutmuang dan Mekchay, 2005). Hasil analisis
filogenetik pada sekuens gen elongation factor 1 alpha (EF-1a) dari M. majus dan
M. anisopliae, memperlihatkan bahwa pada pohon filogeni M. majus terpisah
pada clade yang berbeda dengan M. anisopliae (Bischoff, Rehner and Humber,
2011).

Berdasarkan patogenisitas, M. anisopliae var. majus memiliki spektrum inang
yang lebih sempit dibandingkan M. anisopliae var. anisopliae. M. anisopliae var.
majus diketahui hanya dapat menginfeksi serangga dari ordo Coleoptera (Driver
et al., 2000), sedangkan M. anisopliae var. anisopliae menginfeksi serangga dari
ordo Coleoptera, Hemiptera, Homoptera, Isoptera, dan Lepidoptera(Prayogo,
2005).

Hasil penelitian Putra (2009) melaporkan bahwa koloni M. majus UICC 295
yang berumur 22 hari pada medium Saboraud Dextrose Yeast Extract Agar
(SDYA) menunjukkan massa spora berwarna hijau olive dengan miselium
berwarna putih, sebalik koloni berwarna hialin, dan tetes eksudat berwarna kuning
serta spora M. majus UICC 295 berbentuk silindris (Gusmara, 2011).

Research Center PT Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi, memiliki isolat M. majus
yang diisolasi dari larva O. rhinoceros yang terinfeksi Metarhizium di lapangan.
Sejauh ini, belum ada laporan mengenai metode dan teknik aplikasi serta
kemampuan M. majus dalam membunuh larva O. rhinoceros yang diujikan di
lapangan dengan metode menebar media hidup (breeding site) menggunakan

media padat berupa jagung yang telah ditumbuhi cendawan dalam membunuh
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larva O. rhinoceros belum diketahui. Selain itu, belum diketahui viabilitas M.

majus dengan substrat berupa jagung.

1.2.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh waktu aplikasi terhadap efektivitas dan patogenisitas M.
majus di lapangan ?
2. Bagaimana pengaruh dosis aplikasi terhadap efektivitas dan patogenisitas M.
majus terhadap waktu kematian larva O. rhinoceros di lapangan ?
1.3. Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menghitung mortalitas O. rhinoceros yang diaplikasikan isolat M.
majus pada media jagung.
2. Untuk menghitung waktu kematian O. rhinoceros yang diaplikasikan isolat
M. majus pada media jagung.
1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah :
1. Diduga isolat M. majus pada media jagung dapat menekan mortalitas O.
rhinoceros.
2. Diduga isolat M. majus pada media jagung berpengaruh terhadap waktu
kematian O. rhinoceros
1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengetahui dosis dan waktu

aplikasi M. majus yang baik dalam mengendalikan O. rhinoceros.
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